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Abstract 

 

The purpose of this research is to find out the effect of compensation and work discipline on the 

performance of PT Elang Labuan Murni West Jakarta employees. This type of research is a quantitative 

type of research using associative methods. The data collection technique using the questionnairel method, 

the population in this study was all employees of PT Elang Labuan Murni, namely 63 employees using 

saturated samples. The data analysis techniques in this study are statistical analysis using validity test, 

reliability test, classical assumption test, simple linear regression test, multiple linear regression test, 

correlation coefficient test, coefficient determination test, hypothesis test and f hypothesis tests. The results 

of compensation research and work discipline on employee performance at PT Elang Labuan Murni West 

Jakarta are shown by the multiple linear regression equation Y = 6.208 + 0.432 X1 + 0.434 X2. This is 

evidenced by the simultaneous hypothesis test results obtained by the F-value of the table or 44.664 > 3.15 

and strengthened by the significance value of 0.000 < 0.05. The results of the coefficient of determination 

of the compensation variable (X1) and work discipline (X2) test have an effect of 59.8% on the performance 

of employees at PT Elang Labuan Murni, West Jakarta. Thus H0 was rejected and H3 was accepted. This 

means that there has been proven to be a significant simultaneous effect between compensation (X1) and 

work discipline (X2) on employee performance (Y). 

 

Keywords: Compensation, Work discipline, and Employee performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Elang Labuan Murni Jakarta Barat. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

kuesioner, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Elang Labuan Murni yaitu sebanyak 

63 karyawan dengan menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis 

statistik dengan menggunakan pengujian uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear 

sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t hipotesis dan 

uji f hipotesis. Hasil penelitian pengaruh kompensasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Elang Labuan Murni Jakarta Barat ditunjukkan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 6,208 + 0,432 

X1 + 0,434 X2. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau 44,664 > 3,15 dan diperkuat oleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi 

variabel kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memberikan pengaruh sebesar 59,8% terhadap kinerja 

karyawan di PT Elang Labuan Murni Jakarta Barat. Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya 
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terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y).  

 

Kata kunci: Kompensasi, Disiplin kerja, dan Kinerja karyawan.  

 

1. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya kemajuan teknologi dunia 

saat ini, semakin ketat juga persaingan bisnis 

antarorganisasi. Beragam tantangan yang dihadapi 

oleh perusahaan-perusahaan dalam memasuki era 

global adalah adanya persaingan bisnis yang 

berupaya agar masing-masing tetap mampu 

bersaing dengan kompetitif. 

Perusahaan merupakan organisasi yang terdiri 

atas berbagai komponen yang saling terkait, salah 

satunya merupakan karyawan. Dalam sebuah 

perusahaan, setiap individu di dalamnya selalu 

berusaha mewujudkan tujuan bersama dengan 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada. 

Keberadaan sumber daya manusia yang andal 

memiliki peran yang lebih strategi dibandingkan 

sumber daya yang lain. PT. Elang Labuan Murni, 

sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

Holding Company, yang memiliki keinginan untuk 

menjadi pemimpin dalam industri Investasi. Guna 

mencapai keinginannya tersebut, salah satu faktor 

kunci yang perlu diperhatikan adalah kinerja 

karyawan. 

Kinerja karyawan merupakan hasil keluaran 

yang dilakukan individu karyawan dalam satu 

periode tertentu. Namun, dalam tahun 2020 s.d 

2023, PT. Elang Labuan Murni telah menghadapi 

tantangan dalam menjaga kinerja karyawan yang 

optimal. Salah satu faktor yang menjadi perhatian 

utama yaitu masalah yang terkait dengan 

kompensasi dan disiplin kerja. 

Kompensasi merupakan bentuk penghargaan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawannya sebagai imbalan atas kontribusi 

mereka. Kompensasi dapat berupa kompensasi 

langsung seperti gaji, upah lembur, bonus, dan 

insentif sedangkan kompensasi tidak langsung 

seperti semua imbalan yang tidak termasuk dalam 

kompensasi langsung. Namun, dalam kurun waktu 

tersebut, terdapat ketidakpuasan pada karyawan 

PT. Elang Labuan Murni terkait dengan 

kompensasi mereka. Beberapa karyawan merasa 

bahwa kompensasi yang mereka terima tidak 

sebanding dengan risiko, dan tanggung jawab yang 

mereka berikan kepada perusahaan. 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 menyatakan bahwa 

masih terdapat program kompensasi yang 

diberikan belum terpenuhi seperti upah dan bonus 

pada tahun 2021, dan 2022 tidak tersedia, dan pada 

tahun 2023 bonus sudah tersedia kembali, karena 

perusahaan mengambil keputusan bahwa untuk 

mengembangkan, dan memajukan perusahaan 

dirasa perlu adanya perombakan manajemen 

perusahaan. Namun, insentif/reward dan gathering 

masih belum sama sekali tidak tersedia pada PT. 

Elang Labuan Murni Jakarta Barat, karena dana-

dana, dan perusahaan yang diinvestasikan juga 

belum berkembang, serta belum menghasilkan.  

Ketidakpuasan terkait dengan kompensasi ini 

berdampak pada tingkat disiplin kerja karyawan. 

Disiplin kerja mengacu pada tingkat ketaatan 

karyawan terhadap aturan, prosedur, dan norma-

norma perusahaan. Semakin tinggi tingkat disiplin 

kerja, semakin efisien operasi perusahaan. Namun, 

karena ketidakpuasan terkait kompensasi tersebut, 

beberapa karyawan kurang termotivasi untuk 

mematuhi aturan, dan tata tertib perusahaan, yang 

dapat berdampak negatif pada kinerja mereka. 

Kedisiplinan merupakan hal yang penting 

yang dibutuhkan oleh perusahaan, karena yang 

akan menjadi tujuan organisasi akan sulit dicapai, 

jika tidak adanya disiplin kerja. Agar dapat 

meningkatkan disiplin kerja dan tingginya kinerja 

karyawan, perusahaan harus memberikan 

kompensasi kepada karyawannya, hal tersebut 

dapat meningkatkan semangat karyawan untuk 

bekerja dengan maksimal. Jika karyawan 

dijanjikan dengan kompensasi yang menarik, 

seperti kenaikan gaji, komisi besar, atau bonus 

yang menarik, akan mendorong motivasi bagi 
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karyawan saat melakukan pekerjaannya, dan 

karyawan akan merasa diapresiasi atas pekerjaan 

yang telah mereka lakukan untuk perusahaan. 

 
Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat pengaruh 

disiplin kerja mengalami penurunan pada tahun 

2022. Pada PT. Elang Labuan Murni masih sering 

terjadinya pelanggaran, yaitu datang terlambat 

pada jam masuk kerja, karena kondisi lalu lintas 

yang tidak terduga menyebabkan macet, tidak 

masuk kerja/bolos atau pulang sebelum waktunya. 

Dan terjadi peningkatan kembali pada tahun 2023, 

karena perusahaan menerapkan pemberian bonus 

kepada karyawan dengan harapan untuk 

memberikan rasa semangat dalam bekerja, dan 

terbukti pada tahun tersebut absensi karyawan jadi 

meningkat. Dalam rangka meningkatkan disiplin 

kerja PT. Elang Labuan Murni, atasan memberikan 

teguran secara langsung, namun karyawan masih 

belum sepenuhnya menyadari bahwa disiplin 

sangat berpengaruh terhadap kemajuan organisasi, 

dan prestasi kerja mereka. 

Dengan demikian penulis dapat 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja di perusahaan 

tersebut masih belum maksimal. 

 

Atas dasar Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa 

ternyata kehadiran memiliki realisasi terendah 

yang disebabkan oleh kurangnya kompensasi 

dalam memberikan insentif bagi karyawan untuk 

bekerja lebih efisien 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Muhammad Gandung, Suwanto 2021 Jurnal 

Arastirma Universitas Pamulang P-ISSN: 2775-

9695 E-ISSN: 2775-9687 Vol.1, No.1 Hal: 1-14. 

Pengaruh Motivasi dan Kompensasi terhadap 

Produktivitas Karyawan. Terdapat hasil bahwa 

motivasi dan kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 71,3% dan uji hipotesis secara 

simultan diperoleh sig. 70,680 > 2,770.  

Deffy Lestari, Edy Hartono, Sandi Nasrudin 

Wibowo, Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 5, No.2 hal: 

151-161 ISSN: 2599-171X 2598-9545. Pengaruh 

Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Pabrik Gula Rajawali II 

Tersana Baru. Terdapat hasil bahwa kompensasi 

dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan koefisien dterminasi 

sebesar 0,606 atau 60,6% dan sisanya sebesar 

39,4% yang dipengaruhi oleh variabel lain.  

Didi Wandi, Heri Sapari Kahpi, Fidziah, 

Zaenal Abidin, 2022 Jurnal Manajemen dan Bisnis 

STIE Banten Vol. 19 No. 1 Hal: 80-91 ISSN: 2503-

0736. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan. Terdapat hasil secara parsial bahwa 

kompensasi finansial berpengaruh positif dan 

signifikan sebesar 77,40% terhadap Kinerja 

Karyawan.  

Siti Komariyah, Sulva Widya Sari, 2022 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Bakti 

Indonesia Vol. 1 No. 2 Hal. 105-113 ISSN: 2829-

905. Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. Terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan sebesar 61,95% dan 

untuk disiplin kerja juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sebesar 21,46%. Sedangkan 

kompensasi dan disiplin kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 

83,5%. Sedangkan sisanya 16,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kompensasi berpengaruh paling dominan terhadap 

kinerja karyawan yaitu sebesar 61,95%.  
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Rumondang Yeremia, Nurdin, 2022 Jurnal 

Manajemen Ekonomi Universitas Krisna 

dwipayana Vol. 10, No. 1 ISSN: 2579-7476. 

Pengaruh Kompensasi dan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja karyawan. Terdapat hasil bahwa 

kompensasi dan disiplin kerja memiliki hasil yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,796. 

Artinya kompensasi dan disiplin kerja secara 

simultan memberikan kontribusi sebesar 79,6%, 

sisanya 20,4%.  

Asep Sulaeman, N. Lilis Suryani, Lili 

Sularmi, Muhammad Guruh, 2021 Jurnal 

Manajemen SDM Universitas Pamulang Vol. 4 No. 

2 ISSN: 2598-9502. Pengaruh Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan. Terdapat hasil dari 

variabel kompensasi diperoleh nilai rata-rata skor 

sebesar 3,710 dengan kriteria baik. Variabel kinerja 

karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 

3,838 dengan kriteria baik. Kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan nilai persamaan regresi Y = 

15,490 + 0,617X, dan nilai koefisien korelasi 0,729 

atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan 

nilai determinasi 53,1%. Uji hipotesis diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05.  

Viktor Tamba, Bachtiar Arifudin Husain, 

2021 Jurnal Ekonomi Manajemen Universitas 

Pamulang, Vol. 1 No. 3. Pengaruh Kompensasi dan 

Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan Terdapat 

hasil bahwa kompensasi dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. Koefisien determinasi diperoleh 

nilai R Square sebesar 0,618 atau 61,8% terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 

39,2% tidak diteliti.  

Fahmi Susanti, Dicky Anggun Prasetya, 

2021 Jurnal Ekonomi Manajemen Universitas 

Pamulang Vol. 1 No. 3.  Pengaruh Disiplin dan 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Terdapat 

hasil penelitian disiplin dan motivasi berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 8,386 + 0,449X1 + 0,355X2. 

Nilai koefisien diperoleh sebesar 0,766. Artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 

tingkat hubungan yang kuat, koefisien determinasi 

sebesar 58,7%.  

Ade Muslimat, Hariyanty Ab Wahid, 2021 

Jurnal Manajemen SDM Universitas Serang Raya, 

Universitas Pendidikan Sultan Idris Vol. 4 No. 2. 

Pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 

Terdapat hasil dari variabel disiplin kerja diperoleh 

nilai rata-rata skor sebesar 3,513 dengan kriteria 

baik. Variabel kinerja karyawan diperoleh nilai 

rata-rata skor sebesar 3,789 dengan kriteria baik. 

Disiplin kerja persamaan regresi Y = 12,149 + 

0,733X, dan nilai koefisien korelasi 0,781 atau 

memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai 

determinasi 61,1%. Uji hipotesis diperoleh 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017:52) “suatu 

kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. Guna menlakukan 

uji validitas dilihat dari tabel  Item-Total 

Statistic. nilai tersebut dibandingkan 

dengan nilai r hitung > r tabel atau dapat 

juga dengan nilai chronbach alpa > standar 

kritis alpha, maka dikatakan valid. Untuk 

menguji validitas setiap instrument, rumus 

yang digunakan adalah koefisien korelasi 

product moment sebagai berikut.  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konstitensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrumen yang baik tidak 

akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu. 

Menurut Sugiyono (2018: 168) “instrumen, 

dan reliabel, jika digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama”. Sedangkan 

menurut Ghozali (2017: 47) “reliabilitas 

merupakan alat untuk menguji 

kekonsistenan jawaban responden atas 
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pernyataan di kuesioner”. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel, jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Andi Supangat (2018: 85) “koefisien 

determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”. 

Berdasarkan dari pengertian ini, maka koefisien 

determinasi merupakan bagian dari keragaman 

total dari variabel terikat yang dapat 

diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas 

dihitung dengan koefisien determinasi dengan 

asumsi dasar faktor-faktor lain diluar variabel 

dianggap konstan 

 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, 

dapat diketahui bahwa hasil dari keseluruhan 

nilai rhitung  > rtabel 0,248. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa hasil dari semua item 

pernyataan dalam variabel kompensasi dapat 

dinyatakan valid. Sehingga tidak ada item 

pernyataan yang dihapus, dan semua item 

pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

dalam model pengujian 

 

 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat 

diketahui bahwa masing-masing variabel 

kompensasi, disiplin kerja, dan kinerja 

karyawan memiliki nilai Cronbach Alpha > 

0,60. Dengan demikian hasil uji reliabilitas 

terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. 

Sehingga semua butir pernyataan dapat 

digunakan untuk pengolahan dalam penelitian 

selanjutnya 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Dapat dilihat dari grafik p-plot 

tersebut bahwa titik-titiknya menyebar 

mengikuti arah garis diagonal, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 

masing-masing variabel penelitian yaitu: 

a. Nilai tolerance variabel kompensasi (X1) 

sebesar 0.767 > 0.10 yang berarti tidak 

terdapat korelasi antara variabel 

independen, dan nilai VIF sebesar 1.304 

< 10.00 sehingga tabel kompensasi tidak 

terjadinya multikolinearitas. 

b. Nilai tolerance variabel disiplin (X2) 

sebesar 0.767 > 0.10 yang berarti tidak 

terdapat korelasi antara variabel 

independen, dan nilai VIF sebesar 1.304 

< 10.00 sehingga tabel disiplin kerja juga 

tidak terjadinya multikolinearitas. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan dari Gambar 4.4 grafik 

scatter plot di atas, dapat dilihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak, serta tersebar 

baik di atas maupun di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

d. Uji Regresi Linier  

 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 8.835 + 0,758 X1. 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat 

disimpulkan: 

a. Nilai konstanta sebesar 8.835 dapat diartikan 

bahwa jika variabel kompensasi (X1) tidak 

ada, maka terdapat nilai Kinerja Karyawan 

(Y) sebesar 8.835 

b. Nilai koefisien regresi kompensasi (X1) 

sebesar 0,758 yang diartikan apabila 

konstanta tetap, dan tidak terdapat 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), 

maka setiap perusahan 1 unit pada variabel 

kompensasi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan 1 unit pada kinerja 

karyawan sebesar 0,758 poin 
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Berdasarkan pada Tabel 4.9 di atas, dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 12.373 + 0,725 

X2. Berdasarkan persamaan regresi tersebut 

dapat disimpulkan: 

a. Nilai konstanta sebesar 12.373 dapat 

diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja 

(X2) tidak ada, maka terdapat nilai kinerja 

karyawan (Y) sebesar 12.373. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin (X2) sebesar 

0,725 yang diartikan apabila konstanta tetap, 

dan tidak terdapat perubahan pada variabel 

kompensasi (X1), maka setiap perubahan 1 

unit pada variabel disiplin (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,725 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi 

pada Tabel 4.10 di atas, dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 6.208 + 0,432 X1 + 

0,434 X2. Berdasarkan persamaan tersebut, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Nilai konstanta sebesar 6.208 diartikan 

bahwa jika variabel kompensasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak ada, maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

6.208. 

b. Nilai kompensasi (X1) 0,432 diartikan 

apabila konstanta tetap, dan tidak terdapat 

perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

kompensasi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,432. 

c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,434 diartikan 

apabila konstanta tetap, dan tidak terdapat 

perubahan pada variabel kompensasi (X1) 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,434. 

 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.11 

tersebut, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,712 yang artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang “kuat”. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.12 di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,719 yang berarti kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang “kuat”. 
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Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,773 yang artinya 

variabel kompensasi dan disiplin kerja memiliki 

hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.  

 

f. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 

4.14 tersebut, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,507; maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kompensasi 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 50,7%. Sedangkan sisanya 

sebesar (100 - 50,7%)  = 49,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 

4.15 tersebut, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,517; maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 51,7%. Sedangkan sisanya 

sebesar (100 - 51,7%) = 48,3% dipengaruhi 

faktor lain 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian Tabel 4.16 

tersebut, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,598; maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel kompensasi dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 59,8%. Sedangkan sisanya 

sebesar (100 - 59,8%) = 40,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh 

penulis 

 

g. Uji Hipotesis  

 
Dapat disimpulkan bahwa kompensasi (X1) 

diperoleh nilai t hitung 7,919 > 1,998 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,017 < 

0,05; maka didapat persamaannya    t hitung 

> t tabel, yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak, dengan kata lain variabel 

kompensasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh disiplin 

kerja (X2) diperoleh nilai t hitung 8,078 > 1,998 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,00 < 0,05; 

maka didapat persamaannya t hitung > t tabel, 

yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak, dengan 

kata lain variabel disiplin kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). 
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas menunjukkan 

nilai F hitung sebesar 44,664. Dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan antara kompensasi (X1) dan 

disipin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), 

dibuktikan dengan F hitung 44,664 > f tabel 

3,15, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

dapat ditarik keputusan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

pada Bab IV, maka terdapat kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Kompensasi (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan persamaan regresi Y = 8,835 + 0,759 

X1. Dan dengan nilai t hitung > t tabel atau 

7,919 > 1,998 artinya dengan nilai signifikansi 

0,017 yang artinya bahwa nilai ini kurang dari 

tingkat signifikansi atau 0,017 < 0,05.  

2. Disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan persamaan regresi Y = 12,373 + 0,725 

X2. Dan dengan nilai t hitung > t tabel atau 

8,078 > 1,998 artinya dengan nilai signifikansi 

0,000 memberi makna bahwa nilai ini kurang 

dari tingkat signifikansi atau 0,000 < 0,05. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan variabel 

Kompensasi (X1) dan Disiplin kerja (X2) 

terhadap Kinerja karyawan (Y) dengan 

persamaan regresi Y = 6,208 + 0,432 X1 + 

0,434 X2. Dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 59,8%, sedangkan sisanya 40,2% 

dipengaruhi variabel lain. Hal ini di buktikan 

dengan nilai F hitung > F tabel atau 44,664 > 

3,15 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Kompensasi (X1) dan 

Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan 

(Y). 
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